Modul 4 

Koneksi Antar Jaringan

Dengan Cisco Router

(Static daN Dynamic Routing RIP)

TUJUAN PEMBELAJARAN:

1. Memahami konsep Routing secara dinamis

2. Mampu melakukan implementasi routing dinamis

3. Mampu melakukan konfigurasi cisco router menggunakan routing dinamis RIP
DASAR TEORI

Untuk menghubungkan 2 jaringan atau lebih diperlukan sebuah perangkat yang disebut sebagai router. Router bertugas untuk menyampaikan paket data dari satu jaringan ke jaringan lainnya dan juga memilih “jalan terbaik” untuk mencapai tujuan. Pemilihan jalur didasarkan pada tabel routing. tabel routing yang dikelala secara manual disebut sebagai static routing. Sedangkan tabel routing yang dikelola secara otomatis oleh router disebut Dynamic routing.  Dynamic routing adalah fungsi dari routing protocol yang berkomunikasi dengan router yang lain untuk saling meremajakan (update) tabel routing yang ada. Dengan demikian, administrator tidak perlu melakukan updating jalur (path) jika terjadi perubahan jalur transmisi (path). Secara otomatis router membangun jalur routingnya, dengan cara bertukar informasi antar router. Salah satu contoh update routing secara dinamis adalah RIP

PERCOBAAN

Percobaan 1- Static Routing:

1. Minta peralatan yang dibutuhkan pada asisten atau dosen dan Bangun topologi jaringan sbb :
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2. Konfigurasi komputer workstation yang terhubung dengan Router 1 dengan IP address :

IP Address 192.168.14.2

Subnetmask 255.255.255.0

Default gw 192.168.14.1

3. Konfigurasi komputer workstation yang terhubung dengan Router 2 dengan IP address :

IP Address 192.168.16.2

Subnetmask 255.255.255.0

Default gw 192.168.16.1

4. Lakukan perintah ping pada kedua jaringn tersebut bagaimana hasilnya.

5. Pada Router 1 masuk ke Global interface dan ethernet 0 setting IP sbb :

ip address 192.168.14.1 255.255.255.0

no shutdown

ctrl + z

6. Pada Router 2 masuk ke Global interface dan ethernet 0 setting IP sbb :

ip address 192.168.16.1 255.255.255.0

no shutdown

ctrl + z

7. Pada Router 1 masuk ke Global interface dan serial 0 setting IP sbb :

ip address 192.168.15.1 255.255.255.0

clock rate 56000

no shutdown

ctrl + z

8. Pada Router 2 masuk ke Global interface dan serial 0 setting IP sbb :

ip address 192.168.15.2 255.255.255.0

no shutdown

ctrl + z

9. Pada Router 1 Masuk global configuration , jalankan perintah sbb :

ip route 192.168.16.0 255.255.255.0 192.168.15.2

10. Pada Router 2 Masuk global configuration , jalankan perintah sbb :

ip route 192.168.14.0 255.255.255.0 192.168.15.1

11. Pada setiap workstation lakukan perintah ping ke jaringan lain, bagaimana hasilnya ?

ping 192.168.14.2

ping 192.168.16.2

12. Jalankan user mode jalankan perintah :

show ip route

Percobaan 2- Dynamic Routing RIP:

1. Bangun topologi jaringan seperti pada percobaan 1 sbb :

2. Lakukan konfigurasi no IP pada setiap komponen, dengan cara mengulangi perintah pada percobaan 1 no 1-8. 
3. Lakukan setting routing protocol RIP pada router 1 dengan cara masuk ke global confugration dan jalankan perintah sbb:
[image: image2.png]GRD (config) #router rip
GAD (config-Touter)#network 172.16.0.0
GAD (config-Touter)#network 172.17.0.0
GAD (config-Touter)#exit

GAD (config) #exit




4. Simpan konfigurasi router dengan menggunakan command sbb :
[image: image3.png]GAD#copy running-config startup-config




5. Lakukan setting routing protocol RIP pada router 2 dengan cara masuk ke global confugration dan jalankan perintah sbb:
[image: image4.png]BHM(config)#router rip
BHM (config-Touter) #network 172.17.0.0
BHM (config-router) #network 172.18.0.0
BHM (config-Touter) #exit

BHM (config) #exit




6. Simpan konfigurasi router dengan menggunakan command sbb :

[image: image5.png]BHM#copy running-config startup-config





































